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ABSTRAK

Kerjasama kedua belah pihak antara nasabah dengan pemilik
modal yakni Baitul Maal Wat Tamwil atau BMT merupakan
kerjasama yang diperbolehkan oleh Allah SWT selama didalam
kerjasama tersebut tidak berbuat dzalim kepada salah satu pihak.
Musyarakah sendiri merupakan suatu akad kerjasama antara kedua
pihak atau lebih untuk suatu usaha dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana serta keuntungannya dibagi rata dan
risikopun ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan pihak-pihak
yang melakukan kerjasama.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apa faktor-faktor
yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah terhadap pembiayaan
musyarakah? Bagaimana tinjauan perspektif Islam terhadap
pembiayaan musyarakah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kurangnya minat
nasabah terhadap pembiayaan musyarakah dan untuk mengetahui
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pembiayaan
musyarakah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research), merupakan jenis penelitian yang secara langsung dilakukan
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Fajar
Bina Sejahtera Pringsewu. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara memperoleh data primer yaitu sumber data diperoleh
secara langsung dari sumber asli tanpa melalui perantara yang
didapatkan dari nasabah-nasabah KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu Lampung, dan data sekunder yaitu data penelitian yang
menggunakan informasi secara langsung untuk mendapatkan data
yang berkaitan dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kurangnya Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan
Musyarakah.

Setelah penelitan dilakukan dengan menganalisis data yang ada
di lapangan serta data-data pendukung lainnya dapat disimpulkan
Faktor yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah terhadap
pembiayaan musyarakah pada KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera



disebabkan kurangnya minat nasabah yang menyangkut kebutuhan
fisik, faktor risiko pembiayaan yang tinggi, kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai musyarakah. Pembiayan musyarakah yang
terdapat pada KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu Lampung
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.

Kata kunci: BMT, Musyarakah, Lampung.



ABSTRACT

Cooperation between the two parties between the customer and
the owner of capital, namely Baitul Maal Wat Tamwil or BMT is a
collaboration that is permitted by Allah SWT as long as in this
collaboration there is no injustice to either party. Musyarakah itself is a
cooperation agreement between two or more parties for a business in
which each party contributes funds and the profits are divided equally
and the risks are shared according to the agreement of the parties who
cooperate.

The formulation of the problem from this research is What are
the factors that influence the lack of customer interest in musharaka
financing? How to review the Islamic perspective on musharaka
financing. The purpose of this study is to find out what factors
influence the lack of customer interest in musharaka financing and to
find out how Islamic law views musharaka financing.

This research is a type of field research, is a type of research
that is directly carried out at KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu. The method of data collection was carried out by
obtaining primary data, namely the source of the data obtained
directly from the original source without going through an
intermediary obtained from the customers of KSPPS BMT Fajar Bina
Sejahtera Pringsewu Lampung, and secondary data, namely
research data that uses information directly to obtain data that
related to the title Analysis of Factors Affecting the Lack of
Customer Interest in Musyarakah Financing.

After the research was carried out by analyzing the existing data
in the field as well as other supporting data it can be concluded that
the factors that influence the lack of custumor interest in musyarakah
financing at KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera are caused by a lack of
custumor interest regarding physical needs, social needs, high
financing risk factor, lack of public knowledge regarding musyarakah
financing. Musyarakah financing contained in KSPPS BMT Fajar
Bina Sejahtera is in accordance with Islamic economics principles.

Keywords: BMT, Musyarakah, Lampung.
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MOTTO
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
(Q.S AL-Maidah : 2)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menjelaskan kerangka awal guna untuk mendapat

gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami
judul skripsi ini agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
maupun kekeliruan, maka penulis akan menjelaskan secara
singkat istilah — istilah yang terdapat dalam skripsi yang
berjudul “ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KURANGNYA MINAT NASABAH
TERHADAP PEMBIAYAAN MUSYARAKAH” sebagai
berikut:

1.

Analisis adalah suatu penyelidikan atas peristiwa
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya.’

Faktor — faktor adalah suatu hal keadaan atau peristiwa
yang meyebabkan terjadinya sesuatu atau bilangan yang
merupakan bagian dari hasil perbanyakan.

Minat merupakan suatu keinginan untuk melakukan
sesuatu yang diinginkan.

Nasabah adalah orang — orang yang mempercayakan
kepengurusan uangnya kepada suatu perusahaan.
Pembiayaan atau financing adalah suatu pendanaan
yang diberikan oleh nasabah untuk mendukung
investasi kepada pihak lembaga keuangan.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai sektor industri

belakangan ini seakan tidak pernah pupus dengan adanya
pergeseran zaman, sama halnya dengan industri perbankan
yang tidak jauh berbeda tingkat perkembangannya dengan

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia, 2008), 58.



industri lain. Perkembangan ini ditunjukkan dalam bentuk
yang bervariasi baik dari segi inovasi produk, prinsip sistim
operasionalnya,serta pergeseran paradigma dan perkembangan
yang ada dalam kurun waktu terakhir munculnya lembaga-
lembaga perbankan yang berbasis syariah yang mana
dijadikan sebagai acuan penting dalam perkembangan
ekonomi syariah di Indonesia. Fenomena meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap sistim perbankan yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah mendapatkan respon
positif dari pemerintah Indonesia. Keberhasilan sistim
keuangan yang menggunakan prinsip syariah hingga saat ini
tidak semata-mata hanya karena adanya dukungan dari
pemerintah tetapi juga didukung oleh kualitas dan pelayanan
yang diberikan oleh lembaga tersebut.?

Lembaga keuangan syariah yang tak lain adalah perbankan
syariah secara umum dianggap sebagai lembaga alternatif bagi
masyarakat yang sudah mulai jenuh dengan sistim ekonomi
kapitalis yaitu sistim ekonomi yang sudah lama mendunia dan
mengutamakan kekayaan pribadi yang berdampak pada
ketidakmerataan distribusi kekayaan yang mengakibatkan
banyak terjadinya kesengsaraan. Pada umumnya fungsi dari
perbankan syariah maupun konvensional adalah sama yaitu
sebagai lembaga intermediasi dan manajer investasi yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan kredit atau
pembiayaan.®

Akad musyarakah merupakan akad kerjasama antara kedua
pihak yang melakukan usaha dengan tujuan memiliki usaha
bersama. Akad musyarakah ini memiliki kelebihan yaitu
dimana masing—masing investor sama-sama memiliki hak
atas suatu asset atau usaha yang telah menjadi bagian dari
objek perjanjian. Karena memiliki hak dan tanggung jawab

2 M.Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariah, (Jakarta: Seaya Adi
Publishing, 2003), 1.

3 Uun Sunarsih dan Dewi Wulandari, Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk,
Jurnal Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia, V. 23, No. 1, Juni 2014, 17.
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bersama maka investor merasa untuk saling menjaga asset
tersebut. Pembagian hasil yang diterima oleh kedua belah
pihakpun lebih mempermudah untuk nasabah mendapatkan
keuntungan dikarenakan masing—masing pihak dapat
memberikan kontribusi dana dan risiko serta keuntungan-
keuntungan berikut dengan kerugian dibagi rata sehingga
tidak merugikan salah satu pihak. Penjelasan akad dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah perjanjian (kontrak).
Sedangkan kata akad secara bahasa ialah ikatan.‘lkatan
memiliki arti menyatukan dua ujung tali dengan maksud
untuk menyatukan dua ujung tali tersebut hingga
menyambung menjadi satu. Jadi, pengertian akad diartikan
sebagai perjanjian ijab dan gabul yang sesuai dengan syariat
yang terjadi diantara kedua belah pihak yang akan melakukan
kerjasama. Kata pembiayaan yang tertulis dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berasal dari kata biaya yang memiliki arti
uang atau harta yang dikeluarkan untuk melakukan sesuatu.’

Musyarakah adalah akad kerjasama antara kedua pihak
ataupun lebih untuk suatu usaha dimana masing—masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan risiko dan keuntungan
akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan kedua belah
pihak. Didalam kerjasama ini kedua belah pihak
diperbolehkan memberikan kontribusi baik berupa dana,
properti, barang dagangan peralatan maupun barang lainnya
yang dapat dinilai dengan uang. Ascarya (2011) menjelaskan
tentang pembiayaan musyarakah yaitu kerjasama yang
terdapat dua orang ataupun lebih yang bekerja sama sebagai
mitra usaha dalam bisnis. Masing—masing pihak ikut
menyertakan modalnya serta ikut mengelola usaha tersebut.
Keuntungan maupun Kkerugian akan dibagi berdasarkan
presentase penyertaan modalnya.®

4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka Cetakan Pertama, 2001), 18.

5 Departemen Pendidikan Nasional, Ibid, 127.

® Rina Destiana, Analisis Dana Pihak Ketiga Dan Risiko Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Pada Bank Syariah Di Indonesia, Jurnal
Logika, Vol. XVII, No. 2, Agustus 2016, 5.



Syarat akad musyarakah adalah pertama berlakunya akad,
kedua sahnya akad tersebut, ketiga terealisasinya akad dan
keempat syarat lazim. Sedangkan rukun akad musyarakah
adalah pertama pelaku akad, kedua objek akad, ketiga ijab dan
gabul. Jenis dari pembiayaan musyarakah adalah Syirkah al
amlak yaitu kepemilikan dua atau lebih pihak yang
berkontribusi dari suatu property. Syirkah al uqud yaitu
kemitraan terjadi karena kontrak bersama, syirkah al uqud ini
terbagi menjadi empat bagian yaitu pertama syirkah al amwal,
merupakan kerjasama antara mitra usaha dengan kesamaan
porsi penyertaan modal dan kerja tidak sama. Kedua, syirkah
al mufawadhah merupakan kerjasama antar mitra usaha
dengan kesamaan porsi penyertaan modal, pembagian
keuntungan dan pengelolaan kerja. Ketiga, syirkah al abdan
merupakan Kkerjasama dimana semua mitra usaha ikut
memberikan jasa pada pelanggan. Keempat, syirkah al wujuh,
merupakan kerjasama dimana mitra usaha tidak memiliki
investasi sama sekali.’

Musyarakah adalah akad yang diperbolehkan berdasarkan
Al-Qur’an, Hadits dan Ijma’. Dasar hukum mengenai
musyarakah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Shaad ayat 24
yang berbunyi:

Lo

haey 10010 Gdll ) jad o s o (Ll

" Russely Inti Dwi Permata, Fransisca Yaningwati, Zahroh Z.A, Analisis

Pengaruh Pembiayaan Mudhharabah Dan Musyarakah Terhadap Tingkat
Profitabilitas RETURN ON EQUITY (Study Pada Bank Umum Syariah Yang
Terdaftar Di Bank Indonesia), Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 12, No. 1, Juli 2014,

3-4.



Artinya:

Daud berkata: “Sesungguhnya Dia telah berbuat
zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu
untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang — orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim
kepada sebagian yang lain, kecuali orang — orang
yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan
amat sedikitlah mereka ini.” Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya, maka ia meminta ampun
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.

Hadits Nabi Muhammad SAW (Dewan Syariah Nasional
2000) salah satunya yang mempunyai arti “Rasulullah SAW
berkata : Allah SWT berfirman : “Aku adalah pihak ketiga
dari dua orang yang bersyarikat selama salah satu pihak
tidak menghianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak
berkhianat, aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang
dishahihkan oleh Al-Hakim, dari Abu Hurairah). ljma, lbnu
Qudamah dalam Kkitab miliknya al-mughni telah berkata
“Kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi
masyarakat secara global walaupun terdapat perbedaan
pendapat dalam beberapa elemen darinya”.® Lembaga
keuangan memiliki peran yang sangat penting hampir di
dalam semua kegiatan perekonomian. Lembaga keuangan
adalah salah satu faktor pendorong pertumbuhan
perekonomian di suatu Negara. Pembangunan nasional bagi
bangsa Indonesia bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan,
salah satunya dengan merealisasikan gerakan ekonomi rakyat
dalam wujud koperasi. Koperasi sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang memiliki tujuan untuk membangun dan

8Chefi Abdul Latif, Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah
Di Perbankan Syariah, Jurnal llmu Akuntansi Dan Bisnis Syariah, Vol. Il, No. 01,
Januari 2020, 6.



mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, berdasarkan
UUD 1945 dan Pancasila dalam tata perekonomian nasional.’

Perbankan juga merupakan suatu lembaga keuangan yang
memiliki peran yang tidak kalah penting di dalam
perdagangan internasional maupun nasional. Menurut
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 vyang
berbunyi “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat baik dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk—bentuk vyang lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat atau rakyat banyak.'°
Pesatnya pertumbuhan bank syariah pada saat ini dan juga
disertai dengan perkembangan jenis produk dan variasi dalam
kontrak yang sesuai dengan prinsip syariah. Namun masih
terkendala dengan salah satu masalah yang dihadapi oleh
perbankan syariah, yaitu komposisi produk pembiayaan yang
masih didominasi oleh akad murabahah. Terlihat sekali
perbedaan yang sangat signifikan antara komposisi
pembiayaan yang diberikan oleh pihak Bank Umum Syariah
dan Unit Bisnis Syariah dengan kontrak murabahah sebagai
kontrak jual beli dengan nominal tertinggi serta menganggap
kontrak sebagai kontrak jual beli dengan angka terendah yaitu
nol rupiah.*

Baitul Mal Wat Tamwil atau BMT merupakan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) vyang beroperasi
berdasarkan prinsip — prinsip agama Islam, yang berfokus
pada pengembangan bisnis usaha mikro dalam rangka
mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan

® Andri Soemita, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2009), 67.

0 Riandi Chandra, Maryam Mangantar, Sem G oroh, Analisis Kinerja
Keuangan PT Bank Syariah Mandiri Dan PT Bank Mandiri TBK Dengan
Menggunakan Metode CAMEL, Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, Vol. 16, No. 2, Thn
2016, 3.

Ywiwik Fitria Ningsih, Yuniorita Indah Handayani, Implementasi
Pembiayaan Salam Dengan Pendekatan Hybird Contract, Jurnal Of Applied Business
And Economics (JABE), Vol. 6, No.3, Maret 2020, 2.
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kaum masyarakat menengah kebawah. Dalam operasional
usahanya BMT hampir sama dengan perbankan syariah yaitu
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan  (prinsip wadiah dan  mudharabah) dan
menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat
dalam bentuk pembiayaan (prinsip bagi hasil, jual beli, dan
sewa menyewa).’”? Salah satu produk BMT yang tak lain
adalah penyaluran dana kepada masyarakat (nasabah) melalui
permodalan pembiayaan. Pembiayaan yang terdapat di
lembaga keuangan syariah yaitu KSPPS (Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu adalah pembiayaan Musyarakah yang memiliki
prinsip kerjasama dan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan
antara kedua belah pihak yang melakukan kerjasama tersebut.
Pembiayaan berarti adanya penyediaan uang sebagai modal
usaha yang memiliki prinsip kerjasama juga bagi hasil serta
jelas dalam pembagian keuntungan yang telah disepakati oleh
keduanya yaitu antara pengusaha mikro dan lembaga
keuangan. Dengan ini harapan para pelaku usaha menjadi
lebih baik agar tercipta usaha yang lebih besar dan maju.
Permodalan suatu usaha bisa menjadi salah satu faktor
pendorong yang dapat memotivasi kegiatan ekonomi®®
khususnya di sekitar KSPPS BMT Fajar Bina Sejahatera
Pringsewu.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)
BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu adalah suatu lembaga
keuangan koperasi yang bergerak di bidang pembiayaan
simpanan juga investasi yang sesuai dengan ketentuan
syariah. Produk—produk yang terdapat pada KSPPS BMT
Fajar Bina Sejahtera Pringsewu yakni produk simpanan yang
terdiri dari simpanan wadiah (Titipan), simpanan mudharabah

2pjsyah  Nur Aini, Pengaruh Tingkat Margin Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan Murabahah Di BMT UGT Sidogiri Cabang Waru Sidoarjo,
Jurnal El — Qist, Vol. 05, No. 01, April 2015, 2.

'3 Ridwan Widagdo, Nurul Qomar, Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan
Musyarakah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Di BMT Gunung Jati, Jurnal
Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol. 7, No. 2, Tahun 2016, 3-4.



berjangka, dan simpanan Fajar Gold. Dan produk pembiayaan
terdapat pembiayaan mudharabah (bagi hasil), musyarakah
(bagi hasil), ijarah (sewa), dan pembiayaan murabahah (jual
beli).

Alasan penulis memilih KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu sebagai tempat untuk melakukan penelitian
dikarenakan pada KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu terdapat data yang penulis butuhkan disamping itu
lingkungan tempat KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera sangat
mendukung adanya kegiatan perekonomian sekitar yang
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani dan
pengusaha—pengusaha kecil (mikro), serta para penduduknya
pun hampir keseluruhan menganut ajaran Agama Islam yang
sangat tepat menjadi sasaran penulis untuk melakukan
penelitian di KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu.
Dengan adanya beberapa alasan diatas yang peneliti ketahui
tentang KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu maka
menarik keinginan peneliti untuk mengetahui alasan faktor-
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah terhadap
pembiayaan musyarakah.

Tabel 1.1
Jumlah Anggota Pembiayaan KSPPS BMT Fajar Bina
Sejahtera Pringsewu per 26 Januari 2022

No Jenis Pembiayaan 26 Januari 2022
1 ljarah 2
2 Wadiah 2
3 Mudharabah 3
4 Murabahah 84
5 Musyarakah 1
6 Total 92

Sumber: Diolah dari data laporan keuangan Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Fajar Bina Sejahtera Pringsewu periode 26 Januari 2022
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Pada tabel diatas terlihat bahwa penyaluran pembiayaan
akad musyarakah merupakan akad yang paling tidak diminati
dibandingkan dengan produk pembiayaan yang lainnya. Data
statistik diatas juga menunjukkan bahwa terdapat suatu
permasalahan mengenai akad musyarakah, padahal akad
musyarakah ini secara teoritis merupakan salah satu akad
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip — prinsip syariah.

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian
Terdapat batasan masalah di dalam penelitian ini, oleh
karena itu untuk memperjelas ruang lingkup bahasan masalah
yang akan diteliti hanya yang berkaitan dengan Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Nasabah Terhadap Pembiayaan Musyarakah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan
masalah sebagai berikut:
1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat
nasabah terhadap pembiayaan musyarakah?
2. Bagaimana tinjauan  perspektif Islam terhadap
pembiayaan musyarakah?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat nasabah terhadap pembiayaan
musyarakah

2. Untuk mengetahui perspektif Islam terhadap pembiayaan
musyarakah

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemikiran positif
bagi penulis khususnya, bagi pembaca pada umumnya,
yaitu tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan
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Kurangnya Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan
Musyarakah.

2. Secara Teoritis

Dapat memperkaya pemikiran perekonomian dalam
Islam dan perbankan serta wawasan dalam penelitian
ilmiah sebagai wujud dari disiplin ilmu yang telah
dipelajari dan juga sebagai salah satu syarat dalam
mencapai derajat Kesarjanaan Ekonomi (S.E) di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Telah banyak penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  kurangnya minat nasabah terhadap
pembiayaan musyarakah yang telah dilakukan oleh para
peneliti terlebih dahulu. Penelitian yang terdahulu sangatlah
penting untuk memperoleh informasi gambaran pada
penelitian yang akan diteliti selanjutnya dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya
Minat Nasabah Terhadap Pembiayaan Musyarakah”. Dengan
adanya kajian penelitian terlebih dahulu yang relevan ini
bertujuan untuk menghindari adanya pembahasan yang sama
dengan penelitian yang lain juga dapat dijadikan sebagai
penguat alasan penelitian ini dilakukan.

1. Pada hasil penelitian ini, untuk meningkatkan
pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada suatu
periode maka bank syariah perlu meningkatkan
penghimpunan DPK. Bank syariah dapat menghimpun
DPK dengan cara meningkatkan jumlah nasabah melalui
promosi-promosi produk simpanan kepada masyarakat.
Cara lain yang bisa dilakukan untuk menarik minat
nasabah yaitu dengan memberikan keringanan dalam hal
biaya administrasi bank, biaya ATM yang murah juga
memberikan bagi hasil (margin) yang kompetitif juga
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada nasabah
agar nasabah menjadi loyal dan tidak beralih kepada
bank lain. Dengan upaya yang telah dilakukan tersebut



11

diharapkan dapat meningkatkan jumlah nasabah yang
tentunya akan meningkatkan jumlah DPK yang nantinya
akan dimanfaatkan sebagai sumber pembiayaan
musyarakah dan mudharabah®*.

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang berbeda dengan variabel penelitian terdahulu.
Jika penelitian terdahulu menggunakan variabel X;
(Dana Pihak Ketiga), X, (Risiko) terhadap Y
(Pembiayaan Musyarakah).

2. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh negative terhadap profitabilitas (ROA).
Pengaruh negative tersebut disebabkan oleh risiko dari
pembiayaan musyarakah yang cukup besar sehingga
mempengaruhi Return On Asset (ROA) bank syariah.
Semakin besar nilai pembiayaan musyarakah yang
disalurkan tidak cukup menjadi jaminan ROA mengalami
kenaikan. Walaupun pembiayaan musyarakah terus
meningkat dari tahun ke tahun tetapi tetap saja
pendapatan yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan
musyarakah ~ masih  belum mampu mengoptimalkan
kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba.*®
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang berbeda dengan variabel penelitian terdahulu.
Jika variabel penelitian terdahulu menggunakan variabel
X1 (Pengaruh), X, (Pembiayaan Musyarakah) dan Y
(Profitabilitas). Sedangkan metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.

3. Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa
risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum

14 Rina Destiana, Analisis Dana Pihak Ketiga dan Risiko Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah pada Bank Syariah di Indonesia, Jurnal
Logika,, Vol. XVII, No. 2, Agustus 2016, 11-12.

! Rina Marliana, Analisia Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap
profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia, Jurnal Akuntansi, Vol. 12, No. 2, Juli —
Desember 2017, 11.
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syariah. Bernilai positif artinya bahwa setiap kenaikan
risiko musyarakah dapat meningkatkan tingkat
pofitabilitas bank umum syariah. Semakin besar risiko
pembiayaan musyarakah maka mengakibatkan semakin
besar pula tingkat profitabilitas.*®

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang berbeda dengan variabel penelitian terdahulu.
Jika variabel penelitian terdahulu menggunakan variabel
X; (Pengaruh), X, (Tingkat Risiko), X3 (Pembiayaan
Musyarakah Dan Pembiayaan Mudharabah), dan Y
(Profitabilitas). Metode penelitian yang digunakan ialah
Kuantitatif dan obyek penelitian ini yaitu Bank Umum
Syariah yang ada di Indonesia.

4. Didalam skema musyarakah fintech perusahaan fintech
hanya bertindak sebagai pengelola dana administrasi
antara pemberi dana aktif dan pemberi dana pasif juga
penerima dana. Analisa kelayakan wusaha terhadap
permohonan dana yang diajukan dilakukan oleh mitra
yang aktif memberikan dana. Oleh karena itu Fintech
sangat berhati-hati - dalam memberikan dana, bekerja
secara maksimal dan melakukan penelitian pada proses
pendanaan adalah pada saat mitra yang aktif memberikan
dana kepada penerima dana. Perjanjian musyarakah yang
terjadi pada fintech tidak langsung mempertemukan
antara penerima dana dan pemberi dana akan tetapi
melalui agen yang bertindak sebagai penerima dana aktif.
Oleh karena itu, pemberi dana pasif tidak bekerja terlalu
keras dalam menentukan kelayakan usaha dari penerima
dana. Justri kinerja agen lah yang harus diperhatikan
karena menentukan layak atau tidak calon penerima dana
dalam hal penerimaan dana usaha tersebut.Untuk laba
rugi didalam perjanjian ini sebesar Rp. 12% per 5 bulan
menunjukkan bahwa proyeksi keuntungan dari usaha ini

16 Aditya Refinaldi, Septrina Prita Dania Sofianti, Yosefa Sayekti, Pengaruh
Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah Terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank Syariah, Jurusan Akuntansi, (Jember), 14.
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masih dalam tahap normal sedangkan imbal bagi hasil
untuk pemberi dana pasif sebesar 4,8% per 5 bulan dapat
dikatakan relatif kompetitif jika dibandingkan dengan
penempatan bunga deposito yang terdapat pada bank
konvensional.*’

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang berbeda dengan variabel penelitian terdahulu.
Jika variabel penelitian terdahulu menggunakan variabel
X1 (Implementasi), variabel X, (Pendanaan), variabel X3
(Akad Musyarakah) dan Y (Fintech). Metode penelitian
yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian yang
berdasarkan pada document study yaitu penelitian yang
menitikberatkan pada interprestasi bahan tertulis.

5. Musyarakah merupakan suatu akad Kkerjasama yang
dilakukan oeh dua pihak maupun lebih dan masing—
masing pihak turut serta berkontribusi baik dalam
permodalan maupun pengelolaan baik secara finansial
maupun keahlian serta risiko usaha ditanggung bersama-
sama. Pembiayaan akad musyarakah ini tentunya
memiliki manfaat dan keuntungan yang diperoleh oleh
nasabah, lembaga perbankan juga unit usaha syariah.
Sebelum mengajukan pembiayaan musyarakah nasabah
wajib mengikuti proses tahapan-tahapan pembiayaan dan
menganalisis jenis tahapan-tahapan yang kemungkinan
dapat menimbulkan risiko pembiayaan musyarakah.
Menurut informasi yang bersumber dari Otoritas Jasa
Keuangan risiko pembiayaan musyarakah terjadi
dikarenakan adanya jumlah  pembiayaan  yang
bermasalah, kecukupan modal juga turut mempengaruhi
seluruh manajemen risiko dalam setiap tahap pembiayaan
yang ditanggung oleh setiap pihak-pihak yang ikut
berkontribusi dalam usaha tersebut.'®

7 lwan Mulyana, Analisis Implementasi Pendanaan Syariah Dengan Akad
Musyarakah Melalui Fintech Syariah, (Kediri, 2019) 9.

18 |smil Yanuar Ali, Lola Triaulina, Bakhrul Huda, Studi Analisis Terhadap
Faktor Risikko Pembiayaan Musyarakah Pada Badan usaha Syariah dan Unit Usaha
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Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian
sekarang berbeda dengan variable penelitian terdahulu.
Jika variable penelitian terdahulu menggunakan variable
X1 (Faktor Risiko), X, (Pembiayaan Musyarakah) dan Y
(Badan Usaha Syariah) dan Y, (Unit Usaha Syariah).

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini masuk dalam
penelitian lapangan atau field research, vyaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau pada
responden.”® Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT
FAJAR Bina Sejahtera Pringsewu Lampung.

b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Pengertian
deskriptif yaitu metode yang bertumpu pada pencarian
fakta — fakta dengan interprestasi yang tepat, sehingga
pembahasan dan gambaran menjadi sangat jelas dan
detail. Sedangkan amalisis adalah cara yang
digunakan untuk mengurai dan menganalisa data
dengan cermat, tepat juga terarah.?® Penelitian ini
menjelaskan tentang Analisis Mengenai Faktor —
Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Nasabah Terhadap Pembiayaan Musyarakah.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data

primer dan data sekunder, yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui

Syariah, Jurnal of Islamic Accounting and financial, Vol. 1, No. 2, Desember 2021,
22-23.

1% Susiadi As, Metodologi Penelitian, Fakultas Syariah IAIN Raden Intan
Lampung 2014, 9.

20 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 63.
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perantara. Data primer secara khusus dikumpulkan
oleh  peneliti  untuk menjawab permasalahan
penelitian.”? Dalam penelitian ini data diperoleh
melalui wawancara pada nasabah dan pegawai KSPPS
BMT FAJAR Bina Sejahtera tentang analisis

mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi
kurangnya minat nasabah terhadap pembiayaan
musyarakah.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang bukan berasal
dari sumber pertama dari suatu informasi untuk
memperoleh data ataupun informasi dari masalah
yang diteliti. Penelitian ini dikenal juga dengan
penelitian yang menggunakan studi kepustakaan dan
biasanya digunakan oleh para peneliti yang menganut
paham pendekatan.”” Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan informasi lain untuk mendapatkan data
yang berkaitan dengan judul analisis faktor—faktor
yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah
terhadap pembiayaan musyarakah.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi
Populasi adalah seluruh karakteristik dari objek yang
diteliti. Yang menjadi populasi di dalam penelitian ini
adalah beberapa Nasabah dari KSPPS BMT FAJAR
Bina Sejahtera.

b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi, di dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu tekhnik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Jadi penelitian yang
dilakukan dengan mempertimbangkan kualitas subjek

2L Nur Indrianto, Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, Edisi
Pertama (Yogyakarta: Bpfe-Yogyakarta, 1999), 146.

2 Dr. Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Raja
GrafindoPersada, 2018), 19.
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yang akan diteliti yaitu Nasabah dari KSPPS BMT
FAJAR Bina Sejahtera Pringsewu vyang tidak
menggunakan akad pembiayaan Musyarakah pada
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam

penelitian, maka pengumpulan data dilakukan dengan

cara—cara berikut:

a. Metode Interview
Metode interview menurut Kartini kartono adalah
suatu percakapan yang diarahkan pada masalah
tertentu, yang merupakan proses tanya jawab lisan
yaitu berbincang dengan dua orang atau lebih.?® Jadi
teknik interview dapat disimpulkan sebagai alat
pengumpul data dengan jawaban secara langsung
dengan sampel vyang telah ditentukan sebagai
responden. Interview yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah interview bebas yang terpimpin atau dapat
dikatakan kombinasi antara interview terpimpin dan
interview tidak terpimpin. Dalam interview bebas
terpimpin yang digunakan  pewawancara (peneliti)
telah menyiapkan pertanyaan yang berupa garis
besarnya suatu permasalahan. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai faktor—faktor yang
mempengaruhi  kurangnya minat nasabah terhadap
pembiayaan musyarakah.

b. Metode dokumentasi
Menurut Suharsimi  Arikunto metode dokumentasi
adalah mencari data mengenai variabel-variabel yang
berupa catatan, cetakan, transkip, surat kabar, buku,
majalah, dan sebagainya.?* Teknik yang digunakan ini
berfungsi untuk mencari data dengan menggunakan

2 Katini kartono, Pengantar Metode sosial (Bandung:Mandar Maju, 1986),
171.

2 gSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), 124.
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buku—buku atau jurnal yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki secara
langsung. Observasi ini dilakukan guna memperkuat
data yang diperoleh melalui interview dengan cara
mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap
data yang diperlukan.®

5. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan kegiatan merapihkan data

dari hasil pengumpulan data di lapangan sehingga siap

untuk dianalisis.?® Pengolahan data didalam penelitian ini

melalui beberapa tahapan—tahapan sebagai berikut:

a. Editing
Editing merupakan pengecekan terhadap data yang
telah di peroleh di lapangan untuk menyaring catatan—
catatan agar lebih baik dan dapat segera dipersiapkan
untuk keperluan selanjutnya.

b. Organising
Organising merupakan penyusunan data sehingga
menjadi sedemikian rupa kemudian menghasilkan
dasar pemikiran yang teratur untuk menyusun skripsi.

c. Sistematika Data
Sistematika data yaitu menempatkan suatu data
menurut  kerangka  sistematika =~ pembahasan
berdasarkan urutan rumusan masalah.

d. Penemuan Hasil Riset
Penemuan hasil riset dapat diperoleh dari menganalisa
data hasil organizing dengan menggunakan kaidah—
kaidah, teori—teori serta dalil sehingga dapat diperoleh
kesimpulan dan jawaban dari pertanyaan—pertanyaan

% Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta), 26.
% Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta:Sinar
Grafika, 2002), 72.
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yang berasal dari rumusan masalah sehingga dapat
terjawab dengan baik.?’
6. Metode Analisis Data

Didalam penelitian ini, penyampaian penelitian
dengan menggunakan penyampaian induktif yaitu
penelitian yang mencoba menganalisa dan memahami
kejadian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan agar
tidak terjadi dugaan atau rekayasa.”® Analisis data dengan
menggunakan metode induktif ini terlebih dahulu
mengumpulkan data—data di lapangan baru kemudian
dirumusukan menjadi suatu kesimpulan.

Analisis data kualitatif dengan cara menguraikan data
dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis,
lengkap dan rinci sesuai dengan pembahasan yang telah
ditentukan. Data yang sudah terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan cara deskriptif yaitu menjelaskan
serta menguraikan seluruh permasalahan yang ada secara
jelas tentang data yang berkaitan dengan Analisis Faktor
Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Nasabah
Terhadap Pembiayaan Musyarakah.

Analisis data merupakan suatu proses penyelidikan
dan pengaturan secara sistematis wawancara, catatan
lapangan, dan data—data lainnya sehingga bisa lebih
mudah dipahami dan hasilnya dapat diinformasikan
kepada orang lain.*Setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan seluruh data, maka data tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Metode
ini digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan
sementara yang berlangsung pada saat penulisan
dilakukan. Selanjutnya data dianalisis dengan melakukan

Z'sygiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,
2012), 145.

% gydaryono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif dan Mix Method
(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), 526.

% Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jilid 111 (Yogyakarta:Ar
Ruz Media, 2016), H. 229.
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pemeriksaan secara konsepsional atau suatu pernyataan
yang diperoleh maksud yang terkandung dalam
pernyataan tersebut. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis mengenai faktor —
faktor yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah
terhadap pembiayaan musyarakah. Menurut Miles dan

Huberman terdapat tiga jenis kegiatan dalam analisis

data, yaitu:*

a. Reduksi, reduksi bukanlah sesuatu yang terpisah dari
analisis karena reduksi adalah bagian dari analisis.
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan dan menyusun
data dengan cara dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan.  Reduksi  data  terjadi  secara
berkelanjutan hingga laporan akhir selesai. Bahkan
sebelum data aktual dikumpulkan, reduksi data
waspada dengan kesalahan yang dilakukan oleh
peneliti (tanpa sadar). Sebagaimana pengumpulan data
berproses terdapat bagian-bagian selanjutnya yang
terdiri dari membuat rangkuman, membuat tema-
tema, membuat pemisahan-pemisahan, dan menulis
memo-memo.

b. Model data (data display) dapat didefinisikan sebagai
suatu kumpulan informasi yang tersusun Yyang
memperbolehkan pendeskripsian kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dan bentuk yang paling sering
pada model data penelitian kualitatif adalah teks
naratif.

c. Penarikan kesimpulan, setelah pengumpulan data
dilakukan penelitian kualitatif mulai memutuskan
suatu inti atau makna mencatat pola-pola, keteraturan,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat dan proposisi-proposisi. (Miles dan Huberman
dalam emzir, 2010: 129-133).

% Elvinaro, Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), 223.
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Analisis dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak
sebelum di lapangan, pada saat di lapangan dan setelah di
lapangan.®*

a. Analisis sebelum di lapangan

Analisis data penelitian kualitatif ini sudah dilakukan

sebelum memasuki lapangan, analisis dilakukan

terhadap hasil data studi pendahuluan atau yang
didapat dari sumber kedua yang digunakan untuk
menentukan fokus penelitian.

b. Analisis pada saat di lapangan

Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan dalam

suatu periode tertentu dan pada saat penelitian ini
berlangsung peneliti sudah melakukan analisis
terlebih dahulu terhadap jawaban dari narasumber
yang diwawancarai.

c. Analisis setelah di lapangan

Setelah melakukan analisis di lapangan selanjutnya

peneliti mengumpulkan data-data dari hasil penelitian

tersebut.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang
dilakukan, penulis menyusun suatu sistematika pembahasan
yang memberikan informasi mengenai materi secara terbatas
dari tiap bab-bab. Adapun sistematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 : Pendahuluan
Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai dasar acuan
mengapa penelitian ini dilakukan. Bab ini terdiri dari latar
belakang yang menjelaskan tentang akad musyarakah dan
lembaga keuangan baitul maal wat tamwil Fajar Bina
Sejahtera. Selanjutnya mengenai urmusan masalah selain itu
pada bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian

* Ibid
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dan juga penelitian terdahulu yang relevan dengan objek
penelitian.

BAB Il : Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang sesuai dengan
penelitian. Peneliti juga menggunakan beberapa teori sebagai
landasan melakukan penelitian. Teori ini membantu untuk
mempertajam pemikiran mengenai berbagai hal yang
dilakukan dalam suatu penelitian. Teori-teori ini tentunya
berdasarkan literatur primer yang berkaitan dengan tema dan
topik penelitian.

BAB 111 : Deskripsi Objek Penelitian

Pada bab ini membahas tentang gambaran umun suatu objek
penelitian dari Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera
Pringsewu Lampung serta penyajian fakta dan data yang telah
didapatkan oleh peneliti melalui proses wawancara langsung
nasabah BMT Fajar Bina Sejahtera.

BAB IV : Analisis Penelitian

Bab ini berisi tentang hasil analisa penulis terhadap fakta-
fakta dan data-data yang ditemukan dalam penelitian
sebagaimana yang telah disajikan pada bab I11. Dalam konteks
ini, peneliti membahas temuan penelitian sebagaimana yang
dideskripsikan pada hasil penelitian. Temuan penelitian ini
berisi jawaban rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
berdasarkan landasan teori yang digunakan.

BAB V : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta
hasil dari rekomendasi analisis data yang telah dilakukan.
DAFTAR RUJUKAN

LAMPIRAN

Kerangka Berfikir

Dalam memecahkan suatu masalah perlu disusun suatu
kerangka pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah
pada pemecahan masalah. Skema Pemikiran “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat



Nasabah Terhadap Pembiayaan Musyarakah” adalah sebagai
berikut:

Faktor-faktor yang
mempengaruhi kurangnya
minat nasabah

Pembiayaan
Musyarakah

Tinjauan Pembiayaan

Musyarakah Dalam Perspektif
Islam

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat
dijelaskan bahwa kurangnya minat masyarakat terhadap
pembiayaan musyarakah di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah (KSPPS) pada Baytul Maal Wa
Tamwil (BMT) Fajar Bina Sejahtera di Pringsewu
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, kebutuhan
nasabah, kurangnya minat nasabah terhadap pembiayaan
musyarakah dan kurangnya sosialisasi pembiayaan
musyarakah.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah”faktor
yang mempengaruhi kurangnya minat nasabah”
sedangkan variabel independen adalah “pembiayaan
musyarakah”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian dengan menganalisis
data yang ada dilapangan serta data-data pendukung lainnya
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya
minat nasabah terhadap pembiayaan musyarakah pada
KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu disebabkan
oleh kurangnya minat nasabah yang menyangkut tentang
kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, kebutuhan egoistis,
pengalaman nasabah, risiko yang tinggi, faktor lokasi
jauh dari pemukiman, kurangnya promosi produk
musyarakah,  kurangnya  pengetahuan = mengenai
pembiayaan musyarakah, kurangnya kepercayaan pada
mitra pada saat akan melakukan usaha bersama dan
akuntabilitas perusahaan dinilai takut disalahgunakan.

. Pembiayaan musyarakah atau syirkah yang terdapat pada

KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera Pringsewu Lampung
sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu, prinsip
keadilan, prinsip berbuat kebaikan, prinsip pertanggung
jawaban, prinsip kejujuran, prinsip kebenaran dan prinsip
tidak ada paksaan.

B. Rekomendasi

1.

Untuk pihak BMT memerlukan pemasaran dan
pengenalan kepada masyarakat tentang manfaat
pembiayaan musyarakah sebagai salah satu produk
pembiayaan yang patut untuk digunakan.

. Untuk masyarakat perlu mempelajari jenis-jenis

pembiayaan khususnya pembiayaan musyarakah karena
pembiayaan musyarakah ini sangat menguntungkan bagi
para anggotanya.
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